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STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS BERBASIS SWOT DALAM
MENINGKATKAN DAYA SAING PADA FOURKEYS STUDIO NGANJUK
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Industri kreatif fotografi mengalami perkembangan pesat seiring kemajuan teknologi digital dan
meningkatnya kebutuhan konten visual. Persaingan yang semakin ketat menuntut pelaku usaha
untuk terus berinovasi dan menyusun strategi bisnis yang adaptif. FourKeys Studio Nganjuk
memiliki potensi yang signifikan dalam industri fotografi. Potensi ini diimbangi dengan adanya
tantangan yang dihadapi seperti munculnya teknologi Al hingga selera dan tren visual konsumen.
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi daya
saing FourKeys Studio Nganjuk serta merumuskan strategi pengembangan bisnis berbasis Analisa
SWOT yang aplikatif sesuai dengan kondisi lapang usaha. Penelitian menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif dengan pengambilan data menggunakan teknik purposive sampling melalui
observasi dan wawancara. Analisis data dilakukan menggunakan matriks SWOT melalui
pendekatan IFAS dan EFAS. Hasil penelitian menunjukkan nilai IFAS FourKeys Studio memiliki
nilai sebesar 1,35 dan nilai EFAS sebesar 0,8. Berdasarkan matriks IE yang dihasilkan, FourKeys
Studio Nganjuk berada pada kuadran I (growth-oriented strategy), yang mendorong penerapan
strategi agresif Strength-Opportunity (S-0) dengan memanfaatkan kekuatan internal dan peluang
eksternal untuk memperkuat daya saing dan keberlanjutan di industri kreatif. Penelitian ini
memberikan kontribusi akademik terhadap pengembangan kajian manajemen strategis di sektor
industri kreatif, serta manfaat praktis sebagai rujukan dalam merumuskan strategi
pengembangan usaha fotografi yang responsif terhadap dinamika pasar.

analisis deskriptif kuantitatif, daya saing, fotografi, strategi pengembangan bisnis.

The creative photography industry is experiencing rapid development as digital technology advances
and the need for visual content increases. Increasingly fierce competition requires businesses to
continue to innovate and develop adaptive business strategies. FourKeys Studio Nganjuk has
significant potential in the photography industry. This potential is balanced with the challenges faced
such as the emergence of Al technology to consumer visual tastes and trends. This research aims to
identify internal and external factors that affect the competitiveness of FourKeys Studio Nganjuk and
formulate a business strategy based on SWOT Analysis that is applicable in accordance with business
field conditions. The research used a quantitative descriptive approach with data collection using
purposive sampling techniques through observation and interviews. Data analysis was carried out
using a SWOT matrix through the IFAS and EFAS approaches. The results showed that FourKeys
Studio's IFAS value had a value of 1.35 and an EFAS value of 0.8. Based on the resulting IE matrix,
FourKeys Studio Nganjuk is in quadrant I (growth-oriented strategy), which encourages the
implementation of Strength-Opportunity (S-0) aggressive strategies by utilizing internal strengths
and external opportunities to strengthen competitiveness and sustainability in the creative industry.
This research provides an academic contribution to the development of strategic management
studies in the creative industry sector, as well as practical benefits as a reference in formulating a
photography business development strategy that is responsive to market dynamics.

business development strategy, competitiveness, photography, quantitative descriptive analysis.
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Rahmadhani & Putri

Pendahuluan

Industrialisasi sektor kreatif di era digital ini
mengalami perkembangan yang sangat pesat,
khususnya pada usaha jasa fotografi. Adanya
transformasi pada industri ini tidak hanya
mempermudah akses terhadap alat dan
teknologi yang digunakan, tetapi juga
menciptakan peluang baru dalam
pengembangan bisnis yang mengandalkan
visual dan content marketing. Konten visual
menjadi salah satu hal yang penting dalam
strategi pemasaran digital karena merupakan
cara yang efektif untuk menarik perhatian
audiens serta menyampaikan pesan dari
sebuah merek (Ajiva et al, 2024). Adanya
persaingan yang semakin ketat, menuntut
pelaku usaha untuk mampu selalu kreatif
dalam menghadapi situasi persaingan usaha
yang semakin tidak stabil. Pemahaman
mendalam terhadap pola perilaku konsumen
menjadi sangat penting, mengingat adanya
perubahan tren yang cepat dalam preferensi
dan ekspektasi pelanggan terhadap layanan
fotografi (King et al., 2023). Dalam persaingan
yang semakin ketat, pelaku Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) perlu menyusun strategi
bisnis yang tepat agar mampu beradaptasi
dengan perubahan tren konsumen dan
dinamika pasar (Harlina et al., 2023).

FourKeys Studio merupakan salah satu usaha
jasa fotografi yang berlokasi di Kabupaten
Nganjuk. Di tengah banyaknya peluang bisnis
yang menjanjikan, UMKM ini menghadapi
berbagai tantangan seperti rendahnya daya
saing, lokasi usaha yang masih kurang
strategis, dan manajemen pengelolaan usaha
yang masih kurang terstruktur. Untuk
menjawab berbagai permasalahan yang ada di
FourKeys Studio, perlu dirumuskan strategi
bisnis yang relevan dengan kondisi lapang
usaha.

Strategi bisnis yang tepat menjadi salah satu
kunci utama untuk mendorong pertumbuhan
UMKM di berbagai negara. Studi yang
dilakukan Tehseen et al. (2019), menyoroti
pentingnya kompetensi kewirausahaan dalam
mendukung perkembangan UMKM, khususnya
melalui dua dimensi utama yaitu kompetensi
strategis dan kompetensi etis. Strategi bisnis
yang dirancang dengan matang dapat
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meningkatkan daya saing serta membantu
UMKM menjadi lebih tangguh dalam
menghadapi berbagai tantangan pasar.

Digitalisasi menjadi fokus dalam
pengembangan strategi bisnis modern bagi
UMKM. Rajahonka et al. (2023) menekankan
pentingnya pelatihan keterampilan digital bagi
UMKM sebagai aspek penting dalam
mendorong proses digitalisasi. Dengan
mengadopsi teknologi digital, tidak hanya
membantu meningkatkan efisiensi
operasional, melainkan juga berguna untuk
memperluas jangkauan pasar. Bouwman et al.
(2019) menambahkan bahwa transformasi
model bisnis yang didukung dengan teknologi
digital dapat memperkuat kinerja UMKM serta
memberikan peluang baru, terutama dalam
menghadapi persaingan tingkat global. Selain
digitalisasi, di berbagai negara, dukungan
pemerintah juga memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keberhasilan UMKM.
Menurut Panthamit et al. (2018), regulasi dan
kebijakan pemerintah berpengaruh terhadap
arah investasi dan dinamika bisnis. Adanya
kebijakan pemerintah yang mendukung
UMKM, seperti insentif untuk inovasi atau
kemudahan dalam perizinan, menjadikan
UMKM memiliki peluang yang lebih besar
untuk tumbuh.

Analisis SWOT (Strengths, @ Weaknesses,
Opportunities, Threats) merupakan salah satu
alat strategis yang dapat digunakan untuk
merumuskan strategi bisnis. Lubis etal. (2019),
menyatakan pendekatan SWOT mampu
membantu usaha kecil dalam mengidentifikasi
dan mengevaluasi berbagai faktor internal dan
eksternal yang berpengaruh terhadap tingkat
daya saing. Penelitian ini menunjukkan bahwa
melalui penggunaan analisis SWOT, UMKM
dapat lebih memahami kekuatan dan
kelemahan mereka serta menyusun strategi
yang efektif untuk memanfaatkan peluang
serta meminimalkan ancaman. Sukmawati dan
Suminartika (2024) menambahkan bahwa
penggunaan analisis SWOT dalam
pengembangan usaha Kkerajinan berperan
dalam mengenali peluang dan tantangan yang
dihadapi industri tersebut, seperti penerapan
pemasaran digital melalui e-commerce.
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Telah banyak dilakukan penelitian yang
membahas penerapan analisis SWOT dalam
menyusun strategi bisnis UMKM. Penelitian
yang dilakukan oleh Mafaticha dan Andni
(2023) menggunakan analisis SWOT untuk
merumuskan strategi pengembangan pada
UMKM pertanian hidroponik di Kudus.
Sementara Luhung dan Hartini (2024)
menerapkan analisis ini dalam merumuskan
strategi  pemasaran UMKM  minuman
tradisional cendol di Denpasar. Penelitian Putri
et al. (2025) berfokus untuk merumuskan
strategi yang tepat pada pengembangan usaha
tempe di Kabupaten Jombang, dan Dewa et al.
(2023) menggunakan analisis SWOT yang
dikombinasikan dengan pemasaran digital
pada UMKM kremesan ayam. Studi-studi ini
menegaskan bahwa analisis SWOT dapat
dijadikan sebagai gambaran bagi UMKM dalam
memahami kondisi usaha dan merumuskan
strategi pengembangan yang sesuai.

Meskipun kajian terhadap strategi bisnis
UMKM menggunakan SWOT telah banyak
dilakukan, sebagian besar penelitian terfokus
pada sektor produk dan manufaktur. Penelitian
yang terfokus pada usaha jasa khususnya
fotografi yang berbasis di daerah non-
metropolitan seperti Nganjuk masih belum
banyak dilakukan. Oleh karena itu, penelitian
ini perlu dilakukan karena menawarkan
perspektif baru dalam penerapan analisis
SWOT pada sektor jasa kreatif lokal.

Urgensi penelitian ini terletak pada tingginya
dinamika persaingan dan perubahan tren
digital dalam industri fotografi Fourkey Studio
sebagai pelaku UMKM menghadapi tantangan
dalam daya saing, manajemen usaha, adaptasi
teknologi. Tanpa strategi bisnis yang tepat,
keberlangsungan usaha berisiko terganggu.
Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kekosongan tersebut dengan merumuskan
strategi bisnis yang aplikatif dan kontekstual
untuk FourKeys Studio. Tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengidentifikasi faktor internal
dan eksternal yang memengaruhi daya saing
FourKeys Studio serta merumuskan strategi
bisnis berbasis analisis SWOT yang aplikatif
sesuai dengan kondisi lapang usaha.
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Metode

Penelitian ini dilaksanakan di FourKey Studio,
sebuah usaha jasa fotografi di Kabupaten
Nganjuk pada bulan Maret 2025. Desain
penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif, di mana pendekatan deskriptif
digunakan untuk menggambarkan secara
menyeluruh kondisi aktual usaha saat ini,
sementara pendekatan kuantitatif diperoleh
dari analisis data dengan menilai komponen

internal dan  eksternal usaha. Data
dikumpulkan mencakup data faktor internal
(kekuatan dan kelemahan) dan faktor

eksternal (peluang dan ancaman) melalui
teknik purposive sampling. Informan dalam
penelitian ini ditentukan secara purposive,
yaitu pihak-pihak yang dianggap memiliki
pengetahuan dan keterlibatan langsung
terhadap kegiatan operasional dan strategi
pengembangan Fourkey Studio. Jumlah
informan dalam penelitian ini sebanyak 15
orang. Informan utama yaitu dua orang pemilik
Fourkey Studio dan enam orang karyawan inti
yang terlibat langsung dalam proses produksi
dan pelayanan pelanggan. Selain itu, untuk
memperoleh  pemahaman  yang lebih
komprehensif mengenai faktor eksternal
(peluang dan ancaman), penelitian ini juga
melibatkan empat orang pelanggan tetap dan
tiga orang mitra usaha. Proses pengumpulan
data dilakukan dengan dua metode utama yaitu
observasi langsung dan wawancara semi-
terstruktur dengan pelaku usaha untuk
menggali informasi mendalam terkait kondisi
dan tantangan yang dihadapi.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan
pendekatan  IFAS dan  EFAS  untuk
mengidentifikasi faktor strategis, kemudian
dianalisis dengan menggunakan matriks
SWOT. Tujuan dari analisis ini yaitu untuk
merumuskan strategi pengembangan usaha
yang sesuai dengan kondisi aktual Fourkey
Studio berdasarkan kuadran SWOT.

Hasil dan Pembahasan

Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal

Analisis SWOT merupakan instrumen strategis
yang memberikan gambaran mengenai
dinamika suatu usaha, sehingga
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memungkinkan suatu usaha untuk
mengevaluasi posisi kompetitifnya di pasar
serta mengidentifikasi berbagai faktor yang
mempengaruhi pengambilan keputusan bisnis.
Dengan menganalisis kekuatan internal, suatu
usaha dapat mengoptimalkan keunggulan
kompetitif guna meningkatkan daya saing.
Sementara itu, identifikasi ekternal terhadap
kelemahan menjadi peluang untuk melakukan
evaluasi serta meminimalkan risiko di masa
depan (Mashuri & Nurjannah, 2020). Faktor
internal dan ekternal yang dimaksud adalah
kekuatan (strenghts), kelemahan (weaknesses),
peluang (opportunities), serta ancaman
(threats).

Perumusan strategi usaha dimulai dengan
melakukan analisa faktor internal dan ekternal
yang ada pada suatu usaha. Analisa faktor
internal bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor kekuatan dan kelemahan suatu usaha
sehingga mampu memahami kondisi internal
usaha tersebut. Sebuah usaha perlu adanya
pemahaman mendalam terkait kekuatan dan
kelemahan yang dimiliki. Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan kinerja, meminimalkan
risiko, dan menciptakan daya saing yang lebih
kuat di pasar (Putri et al., 2025)

Faktor kekuatan utama yang dimiliki oleh
FourKeys Studio Nganjuk terletak pada
ketersediaan sumber daya manusia (SDM)
yang kompeten dan berpengalaman, yang
didukung oleh sarana dan prasarana yang
memadai. Pengelolaan usaha ini dilakukan oleh
individu-individu yang memiliki latar belakang
profesional di bidang fotografi, bahkan
beberapa di antaranya telah memiliki sertifikat
keahlian sebagai bukti kapabilitas teknis yang
dimiliki. Keunggulan ini tercermin dari kualitas
produk foto maupun video yang dihasilkan,
yang mampu memenuhi ekspektasi dan
memberikan tingkat kepuasan tinggi bagi
konsumen. Selain itu, FourKeys Studio Nganjuk
juga mengedepankan kualitas pelayanan
melalui pendekatan komunikasi yang terbuka
serta kesigapan dalam memenuhi kebutuhan
dan permintaan pelanggan, sehingga semakin
memperkuat daya saing usahanya di pasar jasa
fotografi.

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan,
kelemahan yang diidentifikasi pada FourKeys
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Studio Nganjuk mencakup terbatasnya
aktivitas promosi yang saat ini hanya
mengandalkan satu platform media sosial,
lokasi usaha yang kurang strategis sehingga
menyulitkan akses bagi konsumen, serta
manajemen pengelolaan usaha yang kurang
terstruktur dengan baik. Kondisi ini
berdampak pada fleksibilitas jam operasional
yang menjadi tidak terkontrol, sehingga
berpotensi mempengaruhi efisiensi layanan.
Optimalisasi pemanfaatan jaringan promosi
digital dinilai penting untuk memperluas
jangkauan pasar dan meningkatkan visibilitas
usaha. Selain itu, perbaikan dalam sistem
manajemen pengelolaan diharapkan mampu
memberikan dampak positif terhadap
keberlangsungan usaha, khususnya dalam
menjaga stabilitas operasional dan
meningkatkan daya saing di pasar jasa
fotografi.

Analisis faktor eksternal berperan penting
dalam mengidentifikasi faktor-faktor di luar
perusahaan yang dapat menciptakan peluang
maupun  menimbulkan ancaman  bagi
keberlangsungan usaha. Pada FourKeys Studio
Nganjuk, sejumlah faktor eksternal
teridentifikasi sebagai peluang strategis, antara
lain perkembangan teknologi dan
meningkatnya aktivitas digital yang
mendorong permintaan akan konten visual
berkualitas tinggi, pertumbuhan signifikan
pada segmen pasar yang menjadi target jasa
fotografi, serta potensi kerja sama dengan
penyelenggara berbagai event atau kegiatan
yang dapat memperluas jaringan bisnis. Selain
itu, dukungan dari pemerintah daerah
terhadap pengembangan industri kreatif turut
memberikan  iklim yang positif bagi
pertumbuhan usaha, membuka peluang bagi
usaha ini untuk semakin memperkuat
posisinya di pasar jasa fotografi.

Faktor eksternal yang berpotensi menjadi
ancaman bagi keberlangsungan usaha
FourKeys  Studio = Nganjuk  mencakup
meningkatnya jumlah pelaku industri kreatif di
bidang fotografi yang memicu intensitas
persaingan  pasar, serta  kemunculan
kompetitor yang menawarkan jasa dengan
harga di bawah standar pasar, yang dapat
mengganggu stabilitas pendapatan. Selain itu,
perkembangan teknologi Artificial Intelligence
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(AI) menghadirkan tantangan baru dengan
kemampuannya menghasilkan konten visual
secara instan dan efisien, sehingga dapat
menggeser sebagian permintaan terhadap jasa
fotografi konvensional. Tidak kalah penting,
perubahan selera dan tren visual konsumen
yang berlangsung secara dinamis menuntut
adaptasi cepat dari pelaku usaha agar tetap
relevan dan mampu memenuhi ekspektasi
pasar.

Matriks IFAS dan EFAS

Setelah dilakukan analisis dari faktor internal
dan eksternal suatu wusaha, maka akan
dilakukan analisa data dengan menggunakan
SWOT yang dapat menghasilkan kemungkinan
alternatif strategi bersaing suatu usaha.
Analisis SWOT yang diterapkan diidentifikasi
melalui dua matriks, yaitu Matriks IFAS
(Internal Factor Analysis Summary) yang
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor
kekuatan dan kelemahan dan Matriks EFAS
(External Factor Analysis Summary) yang
digunakan untuk mengidentifikasi faktor
eksternal yaitu peluang dan ancaman (Mandira
& Damayanti, 2023). Menurut Wibowo dan
Arofah (2024), dalam penyusunan matriks
IFAS dan EFAS dengan memberikan bobot dan
rating dari setiap faktor internal dan eksternal
yang ada. Nilai bobot dan rating diberikan
berdasarkan nilai urgensi dan prioritas yang
dimiliki oleh setiap faktor. Nilai bobot
diberikan pada rentang skala 0,05-0,20, di
mana skala 0,05 di bawah rata-rata dan skala
0,20 berarti sangat kuat. Total nilai bobot akhir
dari faktor internal atau eksternal adalah 1.
Sedangkan untuk nilai rating yang digunakan
berkisar pada skala likert 1-5, dimana semakin
tinggi nilai ratingnya, tingkat urgensi/prioritas
semakin penting. Perhitungan nilai skor
didapatkan dari hasil perkalian nilai bobot dan
rating dari setiap faktor. Matriks IFAS dan EFAS
berdasarkan data yang diperoleh dapat dilihat
pada Tabel 1 dan Tabel 2.
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Tabel 1. Penentuan Nilai Bobot, Rating, dan
Skor Faktor Internal

Faktor Internal (IFAS) Bobot Rating Skor

(B) (R) (BxR)
Kekuatan (+)
1 Sumber Daya Manusia 0,2 4 0,8
yang kompeten dan
berpengalaman
2 Sarana dan prasarana 0,2 3 0,6
yang memadai
3 Produk yang dihasilkan 0,15 3 0,45
berkualitas tinggi
4 Kualitas pelayanan yang 0,15 3 0,45
optimal
Total kekuatan 2,3
Kelemahan (-)
1 Promosiyang terbatas 0,1 -4 -0,4
2 Lokasi yang kurang 0,05 -2 -0,1
strategis
3 Manajemen pengelolaan 0,1 -3 -0,3
usaha yang kurang
tertata dengan baik
4 Jam kerja yang fleksibel 0,05 -3 -0,15
dan tidak terkontrol
Total Kelemahan -0,95
Total 1 1,35
Kekuatan+Kelemahan

Berdasarkan hasil perhitungan nilai Internal
Factor Analysis Summary (IFAS) yang disajikan
pada Tabel 1, diperoleh total skor sebesar 1,35,
yang menunjukkan bahwa faktor internal, yang
mencakup kekuatan dan kelemahan, memiliki
posisi yang cukup kuat dalam mendukung
keberlangsungan usaha. Nilai kekuatan
tercatat sebesar 2,3, lebih tinggi dibandingkan
nilai kelemahan yang hanya mencapai -0,95.
Hasil mengindikasikan bahwa FourKeys Studio
Nganjuk memiliki modal kekuatan internal
yang dapat dimanfaatkan secara optimal untuk
mendorong pengembangan usaha serta
meningkatkan daya saing di pasar. Faktor
kekuatan utama yang diidentifikasi adalah
keberadaan sumber daya manusia yang
kompeten dan berpengalaman, dengan skor
tertinggi pada faktor kekuatan internal sebesar
0,8. Pencapaian ini menunjukkan pentingnya
penguatan kompetensi SDM sebagai salah satu
pilar strategis dalam menghadapi persaingan
industri fotografi. Meskipun demikian, aspek
kelemahan yang cukup signifikan adalah
minimnya kegiatan promosi, yang masih
terbatas pada saluran tertentu. Dengan
mengoptimalkan pemanfaatan faktor kekuatan
yang ada, diharapkan FourKeys Studio Nganjuk

166



Rahmadhani & Putri

mampu mengatasi kelemahan yang dimiliki,
sehingga dapat mendorong pertumbuhan
usaha yang lebih pesat di masa mendatang.

Tabel 2. Penentuan Nilai Bobot, Rating, dan
Skor Faktor Eksternal

Bobot Rating Skor

Faktor Eksternal (EFAS) (B) (R)  (BxR)

Peluang (+)
1 Berkembangnya
teknologi dan
meningkatnya kegiatan
digital
2 Pertumbuhan target
pasar yang tinggi
terhadap jasa fotografi
3 Kerjasama dengan 0,1 3 0,3
penyelenggara event/
kegiatan
4 Dukungan pemerintah
daerah pada
pertumbuhan industri
kreatif
Total peluang
Ancaman (-)

0,15 4 0,6

0,15 3 0,45

0,15 4 0,6

1,95

1 Menjamurnya industri 0,1 -2 -0,2
kreatif yang bergerak
di bidang fotografi
2 Munculnya pesaing 0,1 -3
yang menawarkan
harga di bawah pasar
3 Munculnya teknologi
Artificial Intelligence
(AD
4  Perubahan selera dan 0,1 -2
tren visual konsumen
Total Ancaman -1,15
Total 1 0,8
Peluang+Ancaman

-0,3
0,15 -3 -0,45

-0,2

Berdasarkan hasil analisis nilai External Factor
Analysis Summary (EFAS) yang terdapat pada
Tabel 2, diperoleh total skor sebesar 0,8, yang
didapatkan dari penjumlahan nilai antara
faktor peluang dan ancaman yang dihadapi
oleh usaha. Dari matriks EFAS, diketahui
bahwa faktor peluang memiliki skor sebesar
1,95, sedangkan faktor ancaman didapatkan
nilai sebesar -1,15. Hasil ini menunjukkan
bahwa peluang eksternal yang tersedia bagi
FourKeys Studio Nganjuk memiliki signifikansi
lebih besar dibandingkan ancaman yang ada.
Lebih lanjut, hasil ini mengindikasikan bahwa
usaha memiliki kapasitas yang cukup baik
dalam memanfaatkan peluang secara optimal
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serta menunjukkan kemampuan adaptasi yang
memadai dalam menghadapi tantangan
eksternal. Salah satu faktor peluang utama
yang dapat dimanfaatkan adalah
perkembangan teknologi dan peningkatan
aktivitas digital, yang membuka ruang luas bagi
FourKeys Studio untuk melakukan inovasi,
memperluas jangkauan pasar, serta
meningkatkan daya saing. Di sisi lain, ancaman
utama yang perlu diantisipasi adalah
kemunculan teknologi Artificial Intelligence
(AI), yang berpotensi mempengaruhi struktur
daya saing industri dengan menawarkan
alternatif otomatisasi dalam produksi konten
visual.

Matriks SWOT

Matriks SWOT merupakan alat analisis
strategis yang digunakan untuk memetakan
bagaimana peluang dan ancaman dari
lingkungan eksternal dapat dihadapi melalui
pemanfaatan kekuatan maupun pengelolaan
kelemahan internal perusahaan. Hasil analisis
matriks SWOT menghasilkan empat elemen
strategi utama yang diperoleh dari kombinasi
antar faktor, yaitu Strength-Opportunity (SO),
Weakness-Opportunity (WO), Strength-Threat
(ST), dan Weakness-Threat (WT). Menurut
Aulia dan Widodasih (2023) Strategi SO

berfokus pada pemanfaatan maksimal
kekuatan internal guna meraih peluang
eksternal, sehingga perusahaan mampu

meningkatkan daya saingnya. Strategi WO
diarahkan untuk memanfaatkan peluang yang
ada dalam rangka meminimalkan kelemahan
internal. Sementara itu, strategi ST digunakan
untuk mengantisipasi atau meminimalkan
ancaman eksternal melalui optimalisasi
kekuatan yang dimiliki perusahaan. Terakhir,
strategi WT merupakan strategi bertahan yang
menekankan pada upaya mengurangi
kelemahan internal sekaligus menghindari
dampak negatif dari ancaman eksternal
Dengan penyesuaian strategi yang tepat dan
adaptif terhadap kondisi yang dihadapi,
penerapan keempat elemen strategi ini
diharapkan mampu mendorong pertumbuhan
usaha secara berkelanjutan serta memperkuat
posisi daya saing perusahaan di tengah
kompetisi pasar (Inayati et al., 2018).
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Penentuan Matriks IE dilakukan dengan
menentukan titik ordinat yang dilakukan
melalui perhitungan yang diambil dari analisa
faktor internal dan eksternal. Tujuannya
adalah untuk mengetahui posisi unit usaha dari
FourKeys Studio Nganjuk. Sumbu horizontal
(X) digambarkan sebagai faktor kekuatan serta
kelemahan dari usaha yang dijalankan.
Sedangkan sumbu vertical digambarkan
sebagai faktor eksternal yang terdiri dari faktor
peluang dan ancaman. Dari hasil perhitungan,
diperoleh hasil sebagai berikut:

Sumbu X = 2,3 - (-0,95) = 3,25
Sumbu Y = 1,95 - (-1,15) = 3,1

Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan
nilai ordinat antara kedua sumbu yaitu XY
(3,25; 3,1) yang bernilai positif. Hasil tersebut
kemudian dituangkan dalam diagram cartesius
yang memuat Kuadran I-IV. Titik perpotongan
ordinat dapat dilihat pada Gambar 1.

Diagram Kartesius SWOT - Posisi Strategis Fourkeys Studio Nganjuk
KUADRAN 11 KUADRAN |
Strategi Diversifikasi Strategi Agresif

4

Fourkeys Studio
o(3.25,3.10)

Faktor Eksternal (Peluang vs Ancaman)

-4 KUADRAN 111 KUADRAN IV
Strategi Defensif Btrategi Turnaround

-4 -2 0 2 4
Faktor Internal (Kekuatan vs Kelemahan)

Gambar 1. Diagram Cartesius SWOT

Berdasarkan hasil analisis kuadran strategi,
FourKeys Studio Nganjuk berada pada posisi
kuadran I dengan nilai ordinat sebesar (3,25;
3,1). Posisi ini mencerminkan fase
pertumbuhan (growth-oriented strategy), di
mana perusahaan memiliki kekuatan internal
yang kuat serta peluang eksternal yang terbuka
luas. Posis pada kuadran I menunjukkan bahwa
FourKeys Studio Nganjuk berada dalam kondisi
yang sangat menguntungkan, karena mampu
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secara optimal memanfaatkan kekuatan
internal untuk meraih peluang pasar. Pada
posisi ini, strategi yang direkomendasikan
adalah strategi agresif Strength-Opportunity

(S-0), yaitu strategi yang mendukung
kebijakan pertumbuhan melalui
pengembangan usaha, perluasan pasar,
peningkatan  kapasitas  produksi, serta

penguatan keunggulan kompetitif. Strategi
agresif ini menunjukkan bahwa FourKeys
Studio Nganjuk berada posisi baik dimana
menurut Fauziah et al. (2024), penerapan
strategi agresif menunjukkan bahwa unit usaha
memiliki sumber kekuatan internal yang baik
dan mampu membaca serta memanfaatkan
peluang yang ada secara maksimal. Menurut
Irawan (2024), strategi S-O memungkinkan
perusahaan untuk dapat meningkatkan daya
saing dan kinerja perusahaan dalam
menghadapi dinamika bisnis yang terus
berubah dengan memanfaatkan kekuatan
internal untuk menangkap peluang.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, FourKeys
Studio Nganjuk dinilai memiliki kapasitas
sumber daya, kemampuan operasional, dan
posisi  strategis yang memadai untuk
mengeksploitasi peluang pasar yang ada,
sehingga dapat mendorong pertumbuhan
usaha secara berkelanjutan.

Hasil analisis ini sejalan dengan Yuliansyah et
al. (2024), yang menyatakan bahwa posisi
strategis agresif yang ditandai dengan kuatnya
kekuatan internal dan peluang eksternal,
memungkinkan perusahaan untuk berinovasi
lebih lanjut dan meningkatkan daya saingnya.
Strategi pengembangan usaha yang dinilai
paling tepat bagi FourKeys Studio Nganjuk
adalah strategi Strength-Opportunity (S-0),
yaitu strategi yang memanfaatkan kekuatan
internal untuk membaca, memanfaatkan, dan
menguasai peluang pasar, sehingga mampu
mempercepat pertumbuhan usaha secara
optimal. Pendekatan strategi agresif memiliki
kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan
sektor ekonomi kreatif di Indonesia. Menurut
Purnomo dan Kristiansen (2018), strategi
agresif dapat dicerminkan melalui perluasan
pasar, peningkatan kapasitas produksi, serta
kemitraan antar sektor. Pelaku industri kreatif
yang menerapkan strategi tersebut umumnya
memiliki orientasi kewirausahaan yang kuat
dan responsif terhadap dinamika pasar,
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sehingga mampu mendorong percepatan
perkembangan usaha. Pengembangan ekonomi
kreatif dilakukan melalui pemanfaatan sumber
daya manusia, teknologi, keahlian, dan
keterampilan untuk menghasilkan ide serta
konsep yang bernilai. Kreativitas dan inovasi
dalam sektor ini sangat dipengaruhi oleh
dinamika permintaan pasar di era globalisasi.
Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi kreatif
cenderung berlangsung semakin cepat dan
memberikan dampak signifikan terhadap
keberlangsungan unit usaha dalam jangka
panjang (Harto et al,, 2019).

Selain  itu, unit wusaha juga dapat
mengimplementasikan strategi Weakness-
Opportunity (W-0), Strength-Threat (S-T),

maupun Weakness-Threat (W-T) secara
selektif untuk mencapai kondisi yang
memungkinkan pelaksanaan strategi S-O

secara penuh. Salah satu bentuk konkret
pengembangan yang dapat dijalankan oleh
FourKeys  Studio = Nganjuk  mencakup
penerapan layanan fotografi berbasis teknologi
digital terkini serta peningkatan kualitas
produk dan layanan, yang diharapkan dapat
memperluas jaringan kemitraan, khususnya
dengan penyelenggara acara (event organizer),
sekaligus memperkuat daya saing usaha di
pasar industri kreatif.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, melalui analisis faktor internal dan
eksternal, diketahui bahwa posisi usaha
FourKeys Studio Nganjuk berada pada kuadran
[. Posisi ini mencerminkan fase pertumbuhan
(growth-oriented strategy) yang menerapkan
strategi agresif, yaitu strategi yang berfokus
pada pemanfaatan SDM dalam layanan
fotografi berbasis teknologi digital terbaru
serta peningkatan kualitas produk dan layanan
yang ditawarkan. Langkah strategis ini
diharapkan mampu memperluas jaringan
kemitraan, khususnya dengan penyelenggara
acara (event organizer), sekaligus memperkuat
daya saing dan mendukung keberlanjutan
pengembangan usaha di pasar industri kreatif.
Diperlukan  penelitian lanjutan dengan
pendekatan mixed methods agar diperoleh hasil
yang lebih komprehensif.
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